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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pasca perang dingin (Cold War) masyarakat internasional yakin bahwa stabilitas 

internasional lebih terjaga. Hal ini disebabkan oleh meredamnya perlombaan senjata antar dua 

polar kekuatan besar yakni Amerika Serikat dan Uni Soviet. Kemenangan AS dalam perang 

dingin melatarbelakangi terbentuknya sistem unipolar yang dinilai lebih aman. Kondisi 

stabilitas keamanan yang terjaga perlu dipertahankan agar tidak muncul ancaman seperti 

perlombaan senjata saat perang dingin terjadi. Tatanan dunia dinilai lebih damai karena 

berkurangnya potensi terjadinya perang yang bisa berakibat secara masif, yakni perang nuklir. 

 Meski berakhirnya perang dingin menandai berakhirnya perlombaan senjata antara dua 

kekuatan besar AS dan Uni Soviet, hal ini tidak serta-merta menjadikan negara akan berhenti 

memeperkuat kapabilitas militer masing-masing. Negara-negara yang memiliki kekuatan 

militer cukup besar setelah AS akan terus mempertahankan diri dengan memperkuat 

kapabilitas militernya. Dalam upaya mewujudkan stabilitas keamanan yang tetap terjaga, maka 

negara-negara barat khususnya negara yang tergabung dalam persekutuan NATO mendorong 

dibentuknya perjanjian-perjanjian keamanan. Perjanjian keamanan pada masa itu cenderung 

membatasi perkembangan persenjataan untuk mengurangi terjadinya peluang perang nuklir. 

 Salah satu perjanjian keamanan yang terbentuk pada masa itu adalah perjanjian non-

proliferasi antara AS dan Rusia (Uni Soviet) yaitu Intermediate Range Nuclear Forces Treaty 

(INF Treaty). INF treaty merupakan salah satu perjanjian non-proliferasi nuklir antara Rusia 

dengan Amerika Serikat. INF treaty juga merupakan salah satu instrumen penting bagi 

organisasi atau lebih bisa disebut aliansi keamanan yakni NATO dalam stabilitas keamanan 

kawasan Eropa-Atlantik (NATO and the INF Treaty, 2019). Peranan INF dalam NATO dan 

stabilitas keamanan di kawasan Eropa-Atlantik sangat penting. Apabila tidak dilakukan 

tindakan penegakkan kepatuhan terhadap INFT akan berdampak signifikan terhadap keamanan 

di luar kawasan tersebut. Hal ini disebabkan karena apabila terjadi pengembangan persenjataan 

ruda dan nuklir yang tidak terkendali di negara-negara barat, maka tidak menutup kemungkinan 

terjadinya pengembangan persenjtaan nuklir secara masif di kawasan lain. Seperti Korea Utara, 

Tiongkok, India, dan negara-negara di kawasan berkonflik di timur tengah. 

Di bawah Perjanjian INF, Amerika Serikat dan Rusia tidak dapat memiliki, 

memproduksi atau menguji terbang rudal jelajah yang diluncurkan di darat dengan kemampuan 

jangkauan 500 hingga 5.500 kilometer, atau memiliki atau memproduksi peluncur rudal 



tersebut. INFT memberikan definisi yang tepat tentang rudal balistik dan jelajah darat yang 

dilarang: 

1. Rudal balistik jarak menengah (IRBM) adalah rudal balistik atau jelajah yang 

diluncurkan dari darat yang memiliki kemampuan jangkauan antara 1.000 dan 5.500 

kilometer. Istilah "rudal balistik" berarti rudal yang memiliki lintasan balistik di 

sebagian besar jalur penerbangannya. 

2. Rudal jarak pendek berarti rudal balistik atau jelajah yang diluncurkan dari darat yang 

memiliki kemampuan jangkauan antara 500 dan 1.000 kilometer. Istilah "rudal jelajah" 

berarti kendaraan tak berawak dan self-propelled yang menopang penerbangan melalui 

penggunaan lift aerodinamis di sebagian besar jalur penerbangannya(NATO and the 

INF Treaty, 2019). 

Meskipun demikian, penegakkan terhadap perjanjian INF bisa dibilang mengalami 

kegagalan yang fatal. Hal ini disebabkan Rusia terbukti melakukan tindakan non-compliance 

terhadap INF treaty berdasarkan tuduhan dari AS pada tahun 2014. Rusia dengan tetap 

memproduksi dan mengembangkan rudal jarak menengah telah terbukti melanggar 

kewajibannya di dalam perjanjian INF untuk ‘tidak memiliki, memproduksi, atau menguji 

penerbangan GLCM dengan kemampuan jangkauan 500 hingga 5.500 km, atau untuk memiliki 

atau memproduksi peluncur rudal semacam itu (NATO and the INF Treaty, 2019).  

Pada tahun 2014 Rusia yang mendapat tuduhan dari AS terkait pengembangan 

persenjataan yang melanggar isi perjanjian INFT kemudian mendapat respons lagi di tahun 

2017 saat pemerintahan Trump. Respons ini berupa upaya AS untuk melakukan pengembangan 

dan riset terkait rudal jarak menengah. Meski demikian, pihak Rusia masih mengelak tuduhan 

dari AS bahwa mereka melanggar INFT karena pengembangan rudal yang dilakukan Rusia 

masih memenuhi aturan-aturan INFT. Hingga pada 4 Desember 2018, NATO menyatakan 

bahwa Rusia telah mengembangkan dan menerjunkan sistem rudal, 9M729, yang melanggar 

INFT. NATO kemudian menyatakan bahwa Rusia memiliki waktu 60 hari untuk kembali 

mematuhi INFT dengan tidak mengembangkan rudal jarak menengah yang melebihi batas 

aturan INFT. Selama 60 hari tersebut, pihak AS juga mengentikan kepatuhannya terhadap 

INFT hingga Rusia mengambil Langkah untuk kembali patuh. Namun, Rusia tidak kunjung 

mengentikan upaya pengembangan sistem rudal tersebut sehingga menyebabkan AS resmi 

mengundurkan diri dari INFT. 



Melihat tindakan non-compliance Rusia terhadap isi INF treaty ini maka perlu 

dilakukan analisis untuk menjelaskan perngaruh tingkat kepatuhan suatu negara dalam 

perjanjian internasional. Tindakan non-compliance yang dilakukan Rusia tentunya memiliki 

motif tersendiri sehingga akhirnya Rusia memilih untuk tidak patuh terhadap INFT pada tahun 

2014. Disisi lain Rusia melakukan kepatuhan sejak INFT berlaku pada tahun 1988 dan kondisi 

keamanan internasional masih terjaga hingga pasca perang dingin. Ketidakpatuhan Rusia 

tersebut juga mempengaruhi bagaimana respons AS sehingga AS memutuskan untuk keluar 

dari INFT. Hal tersebut menandai berakhirnya INFT sehingga tidak terdapat aturan untuk 

membatasi persenjataan khususnya rudal jarak menengah antara kedua negara yakni AS dan 

Rusia. Hal ini mendorong terjadinya perlombaan senjata tidak hanya antara AS maupun Rusia 

namun negara-negara lain juga akan terlibat dalam perlombaan senjata sehingga stabilitas 

keamanan internasional akan terganggu. 

Melihat kondisi keamanan di kawasan Eropa-Atlantik yang bisa berdampak secara 

masif dan apabila terjadi pengembangan nuklir akan berdampak signifikan terhadap stabilitas 

keamanan global maka sangat penting untuk membahas kasus ini. Beberapa hal yang kemudian 

akan di bahas penulis adalah mengenai teori kepatuhan sebagai dasar kerangka teori untuk 

mengukur tingkat kepatuhan suatu negara dalam perjanjian internasional dalam konteks ini 

dalah tingkat kepatuhan Rusia terhadap INFT. Kemudian penulis akan membahas mengenai 

INFT dan penegakkannya, selanjutnya membahas mengenai tindakan dari Rusia beserta respon 

dari pihak Amerika Serikat dan NATO, dan keberlanjutan dari INFT. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diangkat yaitu, 

“Bagaimana tingkat kepatuhan suatu negara dalam perjanjian internasional dilihat melalui studi 

kasus tindakan Rusia terhadap keberlanjutan Intermediate Range Nuclear Forces (INF) 

Treaty?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat kepatuhan negara 

dalam perjanjian internasional melalui studi kasus  tindakan Rusia terhadap keberlanjutan 

Intermediate Range Nuclear Forces (INF) Treaty. 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kajian ilmiah bagi 

mahasiswa, khususnya mahasiswa Jurusan Hubungan Internasional, Ilmu Politik 

maupun masyarakat luas yang ingin menambah wawasan dan keilmuan dalam kajian 

keamanan internasional. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat memberi sedikit 

sumbangsih terhadap kajian-kajian yang berhubungan dengan perjanjian internasional 

khususnya dalam cakupan perjanjian non-proliferasi.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis berupa tingkat 

kepatuhan Rusia terhadap INFT mampu mempengaruhi keberlanjutan perjanjian 

internasional tersebut dan memberikan dampak terhadap kondisi keamanan secara 

global khususnya perkembangan senjata. 
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